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ABSTRAK 

 

 

Muawanah. 2016.  “Pandangan Dunia Pengarang dan Konteks Sosial Novel 

Rumah Tanpa Jendela Karya Asma Nadia”. Tesis.  Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia.  Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Rustono, M.Hum., 

Pembimbing II Prof. Dr. Teguh Supriyanto, M. Hum. 

 

Kata Kunci: pandangan dunia pengarang dalam novel dan konteks sosial    

 

Karya sastra merupakan wujud dari proses gejolak dan perasaan seorang 

pengarang terhadap realitas sosial. Dengan kedalaman imajinasi, visi, dan kadar 

intelektualitasnya, pengarang menggambarkan realitas ke dalam karya ciptanya.   

        Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsi latar belakang kehidupan sosial 

budaya masyarakat dalam novels Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia, (2) 

mendeskripsi pandangan dunia pengarang yang tercermin dalam novel Rumah 

Tanpa Jendela karya Asma Nadia, (3) mendeskripsi konteks hubungan antara 

pandangan dunia pengarang dalam novel Rumah Tanpa Jendel karya Asma Nadia 

dengan realitas sosial. 

          Metode   yang digunakan dalam penelitian adalah   metode penelitian sastra 

dengan pendekatan strukturalisme genetik. Objek penelitian adalah teks sastra  

berupa kata, frasa, kalimat serta penggalan teks yang diduga sebagai data yang 

terdapat dalam novel. Metode pengumpulan data adalah  metode simak, 

pencatatan  dan content analisis. Teknik analisis data adalah  metode analisis 

interaktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) latar belakang kehidupan sosial 

budaya masyarakat dalam novel RTJ ialah adanya dua kelompok masyarakat yaitu 

kelompok masyarakat miskin dan masyarakat kaya, pendidikan mahal dan tidak 

terjangkau, kehidupan religius, budaya pernikahan yang diatur orang tua, 

kekerasan terhadap anak-anak, anak berkebutuhan khusus, sikap moral dan amoral 

masyarakat serta anak band tanpa napza, (2) pandangan dunia pengarang bahwa 

kemiskinan adalah ujian, meskipun hidup dalam deraan kemiskinan prinsip hidup 

yang baik harus tetap dipertahankan, (3) konteks sosial  pandangan dunia 

pengarang,  novel RTJ merupakan gambaran dari masyarakat Jakarta dan bangsa 

Indonesia umumnya. 

Simpulan  penelitian ini adalah latar belakang kehidupan sosial budaya 

masyarakat  dalam novel Rumah Tanpa Jendela  ada dua  kelompok masyarakat 

yaitu kelompok masyarakat miskin dan kelompok masyarakat kaya, pandangan 

dunia pengarang adalah  humanisme religius serta terdapat konteks sosial antara 

pandangan dunia pengarang dengan realitas sosial yang ada.   

 Kepada pembaca dalam memaknai isi novel, disarankan mengambil hal-
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hal positif sebagai pedoman menjalani kehidupan. Bagi pendidik, persoalan-

persoalan sosial dalam novel  sangat baik untuk dijadikan bahan pembelajaran.  

 

ABSTRACT 

 

 

Muawanah, 2016. "The Author Point of View And Social Context of Novel 

Rumah Tanpa Jendela written by Asma Nadia". Thesis. Indonesian Studies 

Program. Semarang State University Graduate Program. Supervisor I Prof. 

Dr. Rustono, M.Hum., Advisor II Prof. Dr. Teguh Supriyanto, M. Hum. 

 

Keywords: the author point of view of the novel and the social context  

 

The literary  is a manifestation of the turmoil and feelings of a writer of social 

reality. With the depth of imagination, vision, and intellectual levels, the authors 

describe the reality in the work of copyright. 

 This study aims to: (1) describe the background of social and cultural life 

of society in the novel RTJ is the existence of two groups of people, namely the 

poor and the rich one, social and cultural life of the poor and the rich, the rules of 

religious life, culture of arranged marriage of parents, violence against children, 

children with special needs, a moral and unmoral attitude of society and group of 

band without drugs, (2) describe world view of the author that poverty is a test, 

although living in poverty flogging a good life principle must be maintained, (3) 

describe the context of the relationship between the author point of view novel 

RTJ of Asma Nadia works with social reality.  

The method used in the study is a research method literature with genetic 

structuralism approach. The object of research is literary texts, which are words, 

phrases, sentences and bits of text that is suspected as the data contained in the 

novel Rumah Tanpa Jendela written byAsma Nadia. Data collection method is a 

method refer to, recording and content analysis. Data analysis techniques are 

interactive. 

The results showed: (1) the background of social and cultural life of 

society in the novel Rumah Tanpa Jendela Jakarta is the existence of two groups 

of people, the poor and community groups rich, social and cultural life of the poor 

and the rich, the rules of the social life of the poor and the rich , education is 

expensive and not affordable, religious life, culture of arranged marriage of 

parents, violence against children, education for children with special needs, a 

moral an immoral attitude of society as well as the child's band without drugs, (2) 

the author point of view that poverty is a test, although living in poverty flogging 

a good life principle must be maintained, (3) social context authors point of view, 

RTJ novel is a picture of the people of Jakarta and the Indonesian people in 

general. 

The conclusions of this study; the background of social and cultural life of 

society in the novel RTJ there are two groups of people, namely the poor and 

community groups rich,  the author  point of view is humanism religious and the 

there is a social context between the authors point of view with social reality. 
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Readers in meaning the content of the novel, should take the positive 

things that should be a guide in life. For educators, the social problems in novel 

are good for learning materials. 

PRAKATA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kehidupan  yang sejahtera merupakan kondisi  ideal dan menjadi dambaan 

setiap warga masyarakat. Fenomena yang disebut sebagai persoalan sosial 

dianggap sebagai kondisi yang dapat menghambat perwujudan kesejahteraan 

sosial. Oleh sebab itu, persoalan  sosial sering dianggap sebagai kondisi yang 

tidak diharapkan kemunculannya. Agar tidak ada lagi masyarakat yang hidupnya 

jauh dari sejahtera, kondisi tersebut  membutuhkan perhatian dan kesungguhan 

tanpa henti  untuk mendapatkan upaya serta solusi.  

Persoalan sosial yang  sangat besar pengaruhnya terhadap persoalan sosial 

lainnya adalah kemiskinan. Masyarakat yang mengalami kemiskinan baik secara 

individu maupun kelompok, menjadi pemandangan rutin dalam  kehidupan kita 

sehari-hari. Namun, persoalan-persoalan yang ada dalam masyarakat  dapat 

menjadi sumber inspirasi dan pemikiran serta landasan berpijak seorang 

pengarang dalam menghasilkan sebuah karya sastra. Persoalan-persoalan  yang 

ada dalam masyarakat, dikemas sedemikian rupa oleh pengarang disertai tawaran 

solusi yang diciptakannya sendiri. Solusi yang diciptakan pengarang tentu 

disesuaikan  dengan kondisi ideologi dan  sosial budaya masyarakat yang 

melatarbelakanginya. 
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 Sebagai sebuah cipta seni, karya sastra merupakan wujud dari proses 

gejolak dan perasaan seorang pengarang terhadap realitas sosial yang merangsang 

kesadaran pribadinya. Dengan kedalaman imajinasi, visi, asumsi, dan kadar 

intelektualitas yang dimilikinya, seorang pengarang akan mencoba untuk 

menggambarkan realitas yang ada ke dalam karya ciptanya.  Kenyataan sosial 

yang ada dalam karya sastra merupakan olahan pengarang. Adapun kenyataan 

sosial dapat berupa persoalan-persoalan sosial yang dihadapi oleh manusia. 

Persoalan-persoalan sosial berupa ketimpangan-ketimpangan yang  terjadi dalam 

masyarakat tergantung dari sistem nilai sosial budaya tersebut. Semua itu 

disajikan oleh pengarang melalui tokoh-tokohnya. Di dalam karya  sastra,  

tergambar   tata kehidupan   dan  pola tingkah laku masyarakat tempat karya 

tersebut diciptakan. 

Pada dasarnya, karya sastra menawarkan masalah manusia dan  

kemanusiaan, masalah hidup dan kehidupan. Masalah kemanusiaan dalam  sebuah 

karya sastra,  tidak dapat dipisahkan dari masalah kemanusian yang tertangkap 

oleh pengarang kemudian diolah dalam imajinasinya. Hasilnya, akan tercipta 

sebuah karya yang akan memberikan cermin  kehidupan masyarakat. Hal itu  

disebabkan,   pengarang adalah bagian dari masyarakat.  

 Masalah sosial yang terdapat dalam sebuah karya sastra merupakan reaksi 

dan tangggapan pengarang terhadap berbagai kenyataan sosial yang terjadi di 

tengah masyarakat. Hal ini digambarkan oleh pengarang dalam sebuah karya 

sastra seperti novel. Novel memiliki karakteristik permasalahan yang luas dan 

komplek dibandingkan dengan karya sastra lainnya seperti puisi dan drama. Novel 
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merupakan karya sastra yang mampu memberikan manfaat yang besar bagi 

perkembangan dan kehidupan manusia. 

Novel  menceritakan perjalanan kehidupan seseorang yang menjadi tokoh 

utama dalam karya sastra tersebut. Tokoh  utama merupakan tokoh yang menjadi 

pusat perhatian ketika membaca karya sastra. Segala yang berhubungan dengan 

tokoh utama menjadi daya tarik pembaca.  Salah satu yang menarik mengenai 

tokoh utama adalah prilakunya. Adakalanya pengarang melalui penceritaan 

mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, prilaku, dan perasaannya. Hal ini karena 

pengarang ingin mengangkat persoalan kehidupan  manusia yang beragam  sifat 

dan karakternya.   

Dalam sejarah perkembangan kritik sastra terutama pada awal abad  

XVIII, hadir beberapa pendekatan dalam menganalisis sebuah karya sastra. 

Abrams merupakan salah seorang pencetus kritik sastra mengklasifikasi 

pendekatan kritik sastra menjadi empat  pendekatan, (1) pendekatan mimetik yang 

memandang karya sastra  sebagai tiruan dunia kehidupan nyata, (2) pendekatan 

pragmatik memandang makna karya sastra ditentukan oleh pembaca, (3) 

pendekatan ekspresif memandang karya sastra sebagai pernyataan dunia batin 

pengarang, (4) pendekatan objektif memandang karya sastra sebagai dunia 

otonom yang dapat dianalis berdasarkan strukturnya (Wardani 2009: 23-27).  

Terkait dengan pendapat Abrams tersebut, Teew menyatakan bahwa 

pendekatan tersebut saling melengkapi dan saling memerlukan sehingga tidak 

hanya salah satu  di antaranya yang terbaik tetapi dalam penerapannya bergantung 

pada sifat karya sastra itu sendiri (dalam Azzahra 2013:20).  
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam membedah karya 

sastra novel adalah pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi dan sastra memiliki 

perbedaan. Sosiologi melakukan analisis ilmiah secara objektif sedangkan sastra 

dapat menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-

cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaaannya. Apa yang ditemukan 

dalam penelitian ilmiah cenderung sama, sementara hasil penelitian sastra 

cenderung berbeda-beda menurut pandangan orang–seorang (Damono dalam 

Azzahra 2012: 21).  

Sebuah cipta sastra mengungkapkan masalah-masalah manusia dan 

kemanusiaan, perjuangannya, kasih sayang dan kebencian, nafsu dan segala yang 

dialami manusia. Bentuk pengungkapan inilah yang merupakan olahan pengarang 

dalam menggambarkan segala aspek kehidupan manusia lewat ekspresi 

pengarang. 

Singer dalam A Novel Approach: The Sociology of Literature, Children’s 

Books, and Social Inequality mengatakan  sebagai berikut. 

Saya percaya bahwa karya fiksi penting....bahwa novel dapat mengekspos 

informasi  untuk pembaca tentang sistem sosial, tentang ketimpangan, 

sekitar stratifikasi gender dan rasisme. Untuk alasan ini, saya berpendapat, 

orang-orang yang muda harus mengenal  narasi-narasi sastra,  karena 

mereka dapat menunjukkan pembaca muda bagaimana dunia diatur 

 (2011: 10(4)).  

 

Pendapat tersebut memberi gambaran bahwa, karya sastra seperti novel 

merupakan karya yang merefleksikan kehidupan. Disamping itu, karya sastra  

dapat dijadikan bacaan utama bagi orang muda khususnya dan pembaca pada 

umumnya. Diantara penulis sekaligus sastrawan yang sangat produktif dalam 

melahirkan karya-karya sastra dan menjadi pusat perhatian penikmat sastra 
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dewasa ini adalah Asma Nadia. Karya-karya Asma Nadia  sangat  diminati dan 

menyedot banyak perhatian masyarakat Indonesia diantaranya Catatan Hati 

Seorang Istri, Emak Ingin  Naik Haji, Catatan Hati di Setiap Sujudku, Surga Yang 

Tak Dirindukan, Assalaamualaikum Beijing, dan  novel Rumah Tanpa Jendela. 

Novel-novel tersebut semuanya telah dijadikan film layar lebar. 

Novel Rumah Tanpa Jendela (selanjutnya disingkat RTJ)  ditulis  oleh 

Asma Nadia pada tahun 2011. Dalam kerangka paradigma  sosiologi  sastra, 

Novel tersebut merupakan wujud peran pengarangnya, baik sebagai  sastrawan  

maupun  anggota masyarakat  terhadap  masyarakatnya. Dengan demikian, 

kajiannya tidak terbatas pada  unsur  artistik  yang  secara  internal membangun  

kualitas  kesasteraannya, melainkan  juga  mengarah  pada  latar belakang  sejarah  

dan  sosial budaya   yang melatarbelakanginya. Pandangan tersebut mengandung 

implikasi bahwa sastra adalah lembaga sosial yang menyuarakan pandangan dunia 

pengarangnya.  

Novel RTJ menawarkan kisah kehidupan sosial budaya dan drama 

keluarga yang menyentuh nurani. Sebuah novel yang patut menjadi bahan bacaan 

keluarga di tengah krisis ekonomi dan krisis moral serta nilai- nilai kebangsaan 

yang kian menghilang. Dari novel ini pula, tumbuh dorongan lahirnya sebuah 

kreativitas dan inspirasi seorang penulis skenario film untuk mengangkat kisah ini 

ke layar lebar.  

 Novel ini telah menjadi bacaan yang syarat makna. Filmnya telah  

menjadi tontonan menarik bagi keluarga,  tontonan yang sudah lama dirindukan 

khususnya anak-anak. Hal tersebut disebabkan, tontonan yang ditawarkan saat ini  
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lebih banyak bernuansa kekerasan, pornoaksi dan pornografi yang tentunya sangat 

jauh dari pesan-pesan moral, pesan kemanusiaan, pesan keagamaan serta nilai-

nilai yang dapat dijadikan tuntunan dalam kehidupan sosial budaya sehari-hari. 

Seperti dikemukakan Borba (2008:54) internet semakin menakutkan: banyak 

situs-situs yang mengajarkan permusuhan, aliran sesat, terorisme, pornografi, 

penjualan senjata api, serta cara-cara membuat bom. Televisi makin banyak 

menayangkan acara yang menunjukkan seks bebas, materialisme, kekerasan, 

kekasaran, perilaku menyimpang; video permainan juga semakin keras, lirik-lirik 

musik atau group musik rock semakin kasar; film-film makin panas dan dibumbui 

kekerasan.  

 Pandangan serupa juga diberikan oleh executive produser film RTJ  

Aditya Gumay, bahwa masih banyak judul film horor  asal-asalan dan seks yang 

meresahkan diproduksi dan dengan bangga dipertontonkan di layar-layar bioskop 

Indonesia. Film  RTJ diharapkan menjadi perintis film-film yang mendedikasikan 

pemasukan dari tiket bioskop untuk dikembalikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan dan menjadi salah satu yang membantu terbukanya kesenjangan 

sosial ( Adlan, Gumay 2011: XXII).  

 Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa bacaan dan tontonan yang baik, 

masih menjadi harapan di tengah masyarakat.  Masyarakat tersebut adalah 

masyarakat yang memiliki panggilan jiwa dan kepedulian tinggi terhadap 

perkembangan generasi,  serta moral anak bangsa di kehidupan yang akan datang. 

Sementara tontonan dan bacaan yang baik saat ini, semakin terdesak oleh 

tontonan-tontonan yang tidak mencerminkan harapan  tersebut.  
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         Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap perlu untuk 

menelaah dan mengangkat kajian  sosiologi sastra dalam novel RTJ karya Asma 

Nadia. Pendekatan sosiologi sastra yang digunakan  untuk mengungkap 

pandangan pengarang adalah  sosiologi sastra dengan metode stukturalisme 

genetik.  Strukturalisme genetik memadukan  unsur pembangun sastra secara 

internal tanpa mengabaikan  faktor luar yang secara tidak langsung membangun 

sebuah karya sastra.  Hal tersebut disebabkan novel RTJ merupakan  sebuah 

refleksi pengarang atas permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat.   

Kehidupan yang digambarkan dalam Novel RTJ, merupakan kisah yang 

terinspirasi dari kehidupan masyarakat  pinggiran. Masyarakat  yang tinggal di 

sebagian sudut kota Jakarta khususnya kehidupan para pemulung yang tinggal di 

lokasi akhir pembuangan sampah masyarakat Jakarta, kampung Menteng Pulo.   

Novel ini memuat beragam sisi kehidupan sosial dalam masyarakat. Sisi 

kehidupan tersebut  dapat dijadikan pelajaran bagi para pembaca dalam menjalani 

peran dan fungsi sosial kemasyarakatan.  

Novel RTJ  mengangkat kisah tentang realita kehidupan anak-anak yang 

kurang  mampu. Novel RTJ  bercerita mengenai perjalanan hidup seorang gadis 

kecil bernama Rara,  anak  berusia 8 tahun. Impian utamanya adalah memiliki 

sebuah jendela kecil dalam rumah kardusnya di daerah pinggiran.   Rara hanya 

ingin melihat mentari ketika pagi, juga memandang bulan dan bintang bila malam 

hari tiba. Mimpi untuk dapat  melihat hujan jatuh ke bumi dari balik jendela dan 

juga berharap bahwa dengan memiliki jendela, dia bisa menghirup udara dengan 
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bebas dan segar. Hidup Rara penuh dengan kesederhanaan, dikemas  dengan 

bahasa yang santun sehingga mudah dipahami pembaca. Demikian pula   

persahabatan Rara dengan kawan-kawannya sesama anak-anak pinggiran. 

Pengarang juga mengisahkan penderitaan Rara yang kehilangan kedua orang 

tuannya dalam rentang waktu yang berdekatan. 

Di samping tokoh Rara, dalam kisah ini diceritakan pula kehidupan 

seorang anak laki-laki berusia 10 tahun  bernama Aldo. Aldo mengalami dawn 

syndrome atau dikenal dengan istilah anak autis. Aldo dan Rara menjalin 

persahabatan tanpa memandang stustus sosial mereka. Aldo lahir dari sebuah 

keluarga kaya. Ia sering disembunyikan oleh sebagian keluarganya karena malu 

jika orang lain mengetahui Aldo mengalami kelainan. 

Tokoh Rara yang menjadi tokoh utama dalam novel RTJ adalah tokoh 

anak-anak. Ia lahir dan tumbuh dari keluarga dengan strata sosial bawah.  Ia 

memiliki mimpi sederhana.  Mimpi sederhananya untuk memiliki jendela di 

rumah tripleknya yang beratap lembar-lembar karton dan kardus bekas. Impian 

sederhana ini mungkinkah masih dimiliki oleh gadis-gadis kecil seusia Rara di era  

krisis multidimensi, era kering nurani, degradasi moral dan akhlak. Anak-anak  

lebih banyak disuguhkan budaya-budaya asing yang serba menawarkan 

kemewahan, kebebasan, serta gaya hidup yang jauh dari tuntunan moral dan 

religi.    

       Novel RTJ memberikan cermin  tentang persoalan kehidupan sosial 

dalam dua tingkatan kelas masyarakat. Kelas masyarakat  yang direpresentasikan 

adalah  kelas masyarakat elite (kaya) dan kelas masyarakat bawah (miskin).  
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Strata sosial tersebut  tercipta karena ukuran-ukuran materi dan gaya hidup dalam 

masyarakat. Kedua tingkatan strata sosial ini kemudian melahirkan kelas-kelas 

sosial yang tidak tertulis dan samar, namun memiliki batasan-batasan yang jelas. 

Interaksi sosial yang terjadi dalam dua kelas masyarakat ini akan tetap terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari baik interaksi langsung maupun tidak langsung. 

Interaksi yang menjadi titik fokus sorotan dalam novel ini mengedepankan 

berbagai karakter ideal manusia dalam kehidupan sosial mereka, baik sifat moral,  

sifat kasih-sayang, sifat keagamaan, tolong-menolong tanpa batas-batas strata 

sosial yang ada, maupun sikap penghargaan yang tulus terhadap eksistensi 

individu dari manapun dia berasal. Hal inilah yang menjadikan penulis 

mengangkat judul “Pandangan Dunia Pengarang dan Konteks Sosial  Novel RTJ  

Karya Asma Nadia” tersebut sebagai bahan kajian. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan  latar belakang masalah di atas muncul tiga permasalahan 

yang berkaitan dengan  penelitian ini: 

(1) terdapat masalah-masalah sosial budaya masyarakat terutama masalah 

kemiskinan yang menyebabkan munculnya berbagai persoalan  yang melatar 

belakangi kisah dalam novel RTJ karya Asma Nadia,  

(2) masalah-masalah sosial budaya yang melatarbelakangi kisah  dalam novel 

RTJ  karya Asma Nadia, merupakan pandangan dunia pengarang terhadap  

persoalan-persoalan sosial budaya tersebut,  
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(3) pandangan-pandangan dunia  pengarang tersebut  tentu memiliki konteks 

hubungan dengan realitas sosial yang melingkupi  karya tersebut.  

 

1.3 Cakupan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang yang dipaparkan, 

peneliti memberikan  batasan  terhadap masalah  penelitian.  Dasar dari cakupan 

penelitian ini bersumber dari tenaga, waktu, tempat serta keterbatasan  

kemampuan peneliti  untuk mengungkap semua persoalan sosial yang ada dalam 

penelitian ini. Oleh sebab itu, penelitian ini hanya difokuskan pada persoalan-

persoalan yang melatarbelakangi   kehidupan     sosial       budaya masyarakat  

dalam novel  RTJ. Persoalan-persoalan sosial budaya masyarakat berupa; 

kelompok masyarakat miskin, kelompok masyarakat kaya, kehidupan sosial 

budaya orang miskin, kehidupan sosial budaya orang kaya,  kaidah kehidupan 

sosial kelompok  masyarakat  miskin dan kaidah kehidupan sosial kelompok 

masyarakat kaya. Selanjutnya   pandangan dunia pengarang, struktur teks dan 

struktur sosial, serta konteks sosial pandangan dunia pengarang dalam karya 

sastra dengan relitas sosial  yang melingkupi karya sastra trsebut. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah itu,  rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

(1) Bagaimanakah latar belakang sosial budaya yang digambarkan dalam novel 

RTJ karya Asma Nadia?  
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(2) Bagaimanakah pandangan dunia pengarang yang tercermin dalam novel RTJ 

karya Asma Nadia? 

(3) Bagaimana konteks hubungan antara pandangan dunia pengarang dengan 

realitas sosial yang melingkupi karya sastra tersebut ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Bertolak dari permasalahan tersebut, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah:    

(1) mendeskripsi latar belakang  kehidupan sosial budaya dalam novel RTJ karya 

Asma Nadia, 

(2) mendeskripsi pandangan dunia pengarang   yang tercermin dalam novel RTJ 

karya Asma Nadia dan 

(3) mendeskripsi konteks hubungan antara pandangan dunia pengarang dengan 

realitas sosial yang melingkupi karya tesebut. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

  Penelitian sosiologi sastra dalam Novel RTJ karya Asma Nadia dapat 

bermanfaat bagi dunia sastra dan pendidikan. Manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian novel ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

(1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi  bahan rujukan untuk peneliti 

selanjutnya, sehingga mempermudah peneliti-peneliti tersebut untuk 

memahami konsep sosiologi sastra dalam wacana sastra.  
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(2)  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pemerluas wacana kajian sastra dalam 

rangka meningkatkan minat dan motivasi masyarakat untuk menggauli dan 

mencintai sastra. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

(1)  Bagi  Pembaca 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

akan adanya hubungan sosial budaya dan mampu memetik makna serta pesan 

yang terkandung dalam novel RTJ karya Asma Nadia. 

(2)  Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam 

pembelajaran mengenai masalah sosial budaya, moral dan religius dan  

sebagai salah satu  upaya meminimalisir ketimpangan sosial.  

(3)  Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

menjadi bahan penelitian lebih lanjut. 
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